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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Daerah Irigasi Abianbase secara umum merupakan jaringan irigasi yang
masih berfungsi dengan cukup baik. Tetapi seiring perjalanan waktu dan akibat
bencana seperti hujan deras telah menyebabkan pohon tumbang dan tanah
longsor, kondisi ini berdampak buruk terhadap saluran irigasi pertanian yang
mengakibatkan saluran pada bangunan terjun dan saluran pasangan batu kali
yang terletak di Kelurahann Abianbase Kabupaten Gianyar mengalami
kerusakan yang cukup serius. Selain itu kawasan irigasi di Kelurahan Abianbase
terjadi penyumbatan di sejumlah titik baik oleh sampah organik maupun

sampah anorganik.

Oleh karena itu pada musim tertentu wilayah sawah yang berada dihilir
tidak bisa mendapatkan air dari jaringan irigasi ini karena debit air menurun
drastis. Dengan komitmen pemerintah setempat yang juga berupaya untuk
mengembangkan produksi di semua aspek maka perlu dilakukan sebuah
tindakan untuk menyelesaikan masalah ini serta memberikan fasilitas untuk
petani tanaman pangan sehingga sama-sama dapat mengoptimalkan hasil
produksinya, Maka dilakukanlah Rehabilitasi jaringan irigasi di Kelurahan

Abianbase ini.

Pada setiap proyek konstruksi agar proyek dapat berjalan dengan baik,
maka harus terdapat manajemen perencanaan yang baik sejak awal. Salah satu
cara yang dilakukan untuk membuat manajemen perencanaan awal yang baik
adalah dengan menghitung rencana anggaran biaya (RAB). RAB suatu
bangunan atau proyek adalah perhitungan banyaknya biaya yang diperlukan
untuk bahan dan upah, serta biaya-biaya tidak langsung yang berhubungan

dengan pelaksanaan bangunan atau proyek tersebut. Anggaran biaya merupakan



harga dari bangunan yang dihitung dengan teliti, cermat dan memenuhi syarat.
anggaran biaya pada bangunan yang sama akan berbeda di masing-masing

daerah disebabkan karena perbedaan harga bahan dan upah tenaga kerja.

Ketika sudah dalam pelaksanaan suatu proyek, anggaran biaya yang
digunakan selama pelaksanaan suatu proyek disebut dengan rencana anggaran
pelaksanaan (RAP). RAP merupakan perhitungan biaya yang real digunakan di
lapangan dengan memperhitungkan biaya-biaya tidak langsung yang tidak
terdapat di dalam RAB. RAP digunakan untuk menentukan jumlah material dan
tenaga dalam pelaksanaan perbaikan saluran irigasi. Jumlah biaya RAP harus
lebih kecil dari biaya RAB. Jadi dengan adanya perhitungan RAP sebelum
pengajuan tender, kontraktor dapat mengestimasi nilai total penawaran harga
pada suatu proyek agar biaya yang ditawarkan nilainya tidak terlalu tinggi dan
lebih mendekati biaya sebenarnya di lapangan, juga sudah termasuk keuntungan

yang akan diperoleh dari proyek tersebut.

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya
biaya anggaran pada tahap pelaksanaan proyek dan juga akan membahas
perbandingan rencana anggaran biaya (RAB) dengan rencana anggaran
pelaksanaan (RAP) pada perbaikan jaringan irigasi daerah irigasi D.I Abianbase
Kabupaten Gianyar dengan menggunakan metode SNI dan harga survey
lapangan, agar dapat melihat perbandingan biaya nyata dengan biaya rencana
terkhususnya pada harga satuan bahan dengan volume yang sudah dihitung
berdasarkan gambar yang diperoleh dari proyek tersebut. itulah yang
mendorong penulis untuk mengangkat judul Tugas Akhir “rencana anggaran
pelaksanaan (RAP) perbaikan jaringan irigasi daerah irigasi (D.I) abianbase
Kabupaten Gianyar” ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk

mengatasi masalah tersebut.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dilaksanakan diatas, maka terdapat beberapa

rumusan masalah dalam penyusunan tugas akhir ini, yaitu:

1.

Berapakah besar anggaran biaya pelaksanaan (RAP) pada proyek perbaikan
jaringan irigasi daerah irigasi Abianbase Kabupaten Gianyar?
Berapa besar selisih antara rencana anggaran biaya (RAB) dengan rencana

anggaran pelaksanaan (RAP)?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah

membahas tentang poin-poin sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis besarnya anggaran biaya pelaksanaan (RAP) pada
proyek perbaikan Jaringan Irigasi daerah Irigasi Abianbase Kabupaten

Gianyar.

2. Untuk menganalisis berapa besarnya perbandingan antara rencana anggaran

biaya (RAB) dengan rencana anggaran pelaksanaan (RAP).

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Menambah pengetahuan tentang besarnya biaya anggaran pada tahap
pelaksanaan proyek.
Menambah ilmu pengetahuan tentang kondisi yang terjadi pada bangunan

Irigasi.

. Menambah pengetahuan bagaimana metode pelaksanaan dan perbaikan

jaringan daerah Irigasi.

Sebagai bahan referensi bagi peneliti untuk penelitian selanjutnya yang

terkait.



1.5. Batasan Penelitian

Batasan penelitian ini dimaksudkan agar penelitian tepat sasaran dan tidak

meyimpang dari tujuan penelitian. Adapun Batasan penelitian untuk penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini dilakukan pada perbaikan saluran irigasi di Abianbase
Kabupaten Gianyar.

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis Rencana Anggaran
Pelaksanaan (RAP).

Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) berdasarkan metode lapangan.
Penelitian ini dilakukan pada 4 titik lokasi proyek yang meliputi pekerjaan

pasangan batu kali, plesteran, siaran, galian dan langsiran.

1.6. Waktu dan Tempat Penelitian

1.

Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilakukan dalam
jangka waktu 2 bulan, yakni tanggal 2 januari sampai 5 maret 2022.
Tempat Penelitian

Lokasi penelitian terletak di Daerah Irigasi (D.I) Abianbase Kecamatan
Gianyar Kabupaten Gianyar dapat ditempuh kurang lebih melalui darat + 3
km dari Lapangan Astina Gianyar Kabupaten Gianyar, Untuk lebih jelasnya
dapat di lihat pada gambar 1.1.



PETA ADMINISTRASI KABUPATEN GIANYAR

Kabupaten
s Gilanyar

SCooolen

Gambar 1. 1 Peta Lokasi D.I Abianbase Kelurahan Abianbase Kabupaten Gianyar



5.1.

5.2.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Pada penelitian ini, hasil dan selisth yang didapatkan dari perhitungan

rencana anggaran pelaksanaan (RAP) yang dilakukan pada proyek perbaikan

saluran irigasi D.I Abianbase Kecamatan Gianyar adalah sebagai berikut:

1. Total Rencana Anggaran Pelaksanaan perbaikan jaringan irigasi daerah
irigasi Abianbase Kecamatan Gianyar sebesar Rp. 105,757,983.84 dari
Rencana Anggaran Biaya Rp. 118,035,389.99.

2. Besar selisih antara rencana anggaran biaya (RAB) dengan rencana
anggaran pelaksanaan (RAP) sebesar Rp.12,689,906.15 dengan presentasi
selisih 10,76%.

Saran

Mengingat batasan-batasan yang ada dalam studi kasus ini, maka saran
yang dapat diberikan sebagai berikut:

Pada proyek disarankan melakukan survey harga pada toko material untuk
mendapatkan harga-harga material yang murah karena tiap toko terdapat harga
yang berbeda dan dalam pelaksanaan pekerjaan hendaknya dilakukan secermat
mungkin dan diperlukan pengawasan yang lebih optimal sehingga didapatkan

hasil sesuai perencanaan.
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	2. Pengelolaan material, pengelolaan yang dimaksudkan disini adalah perlakuan tertentu agar material tersebut siap saat dibutuhkan, seperti penyiraman terhadap kapur dan perendaman batu bata, termasuk penyimpanan atau pergudangan atau alokasi material...
	3. Pengangkutan material, pengangkutan dengan menggunakan tenaga manusia biasanya kurang cepat, tetapi hal ini efektif dilakukan bila keadaan tidak memungkinkan penggunaan alat berat.
	2. Biaya Tenaga Kerja
	Secara umum harga pasaran tenaga kerja dipengaruhi oleh dua hal utama, yaitu indeks biaya hidup dan tingkat kehidupan. Dalam perhitungan biaya tenaga kerja, ada dua faktor utama yang perlu diperhatikan. Yang pertama adalah uang atau harga yan...
	3. Biaya Peralatan
	Peralatan untuk suatu proyek konstruksi meliputi berbagai jenis alat ringan dan alat berat/mesin. Peralatan ini ada yang dipakai sekali dan ada pula yang dapat dipakai untuk proyek berikutnya. Biaya yang dibutuhkan untuk alat berat jauh lebih...
	2.8.2. Indirect Cost atau Biaya Tidak Langsung
	Biaya tidak langsung atau indirect cost adalah biaya yang dikeluarkan tetapi tidak berkaitan langsung dengan pelaksanaan pekerjaan konstruksi. Biaya tidak langsung dibagi atas dua macam kelompok biaya yaitu  (Mulyadi, 2020):
	1. Keuntungan Perusahaan dinyatakan dengan presentase dari jumlah biaya berjumlah sekitar 8-15% tergantung dari keinginan pemborong untuk mendapatkan proyek itu, prosentase ini juga tergantung dari besarnya resiko pekerjaan, kesulitankesulitan yang ak...
	2. Biaya overhead dibagi dalam dua macam kelompok biaya, yaitu:
	a. Biaya Overhead Umum, merupakan pengeluaran perusahaan yang pembukuannya biasanya tidak langsung dimasukan kedalam pembelanjaan suatu proyek. Beberapa pengeluaran perusahaan yang tidak termasuk dalam biaya ini antara lain:
	1. Gaji karyawan
	2. Pengeluaran perusahaan seperti sewa kantor, peralatan kantor, alat tulis menulis, air, listrik, telepon
	3. Biaya asuransi dan pajak
	4. Biaya notaris
	5. Perjalanan dan akomodasi.
	b. Biaya Overhead Proyek, biaya yang dapat dibebankan kepada proyek tetapi tidak dapat dibebankan kepada biaya bahan-bahan, upah buruh, atau biaya alat, seperti:
	1. Asuransi
	2. Telepon yang dipasang diproyek
	3. Pengukuran (survey)
	4. Surat-surat ijin
	5. Honorarium: arsitek dan insyinyur
	6. Sebagian dari gaji pengawas proyek
	Biaya konstruksi merupakan biaya keseluruhan proyek dan dapat juga dianggap sebagai biaya setiap jenis kegiatan yang berkaitan dengan pekerjaan konstruksi. Biaya kontraktor merupakan pengeluaran kontraktor pada tenaga kerja material dan...
	2.9.   Metode Pelaksanaan
	2.9.1. Pekerjaan persiapan
	2.9.2. Pekerjaan Galian dan Timbunan
	2.9.3. Pekerjaan Pasangan Batu Kali
	2.9.4.  Pekerjaan Plesteran
	2.9.5. Pekerjaan Siaran

	2.10. Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP)
	RAP yaitu rencana anggaran biaya proyek pembangunan yang dibuat kontraktor untuk memperkirakan berapa sebenarnya biaya sesungguhnya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu kontrak kerja proyek konstruksi. Jadi dari pengertian RAP selisih ant...
	2.10.1. Membuat Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP)
	Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) merupakan sebuah analisa perhitungan kebutuhan biaya harga satuan upah, bahan material dan sewa alat berat untuk mendapatkan harga per satu satuan volume pekerjaan. sebagai contoh uraian pekerjaan perbaik...
	AHSP sendiri terdiri dari uraian harga, koefisien, harga satuan upah, material dan alat, hasil kali koefisien dan harga satuan. Hasil kali tersebut dijumlah dan menjadi harga satuan. Berikut ini contoh penghitungan analisa harga satuan pekerj...
	Harga satuan pekerjaan = Volume pekerjaan x analisa harga
	Contoh koefisien analisa harga satuan bangunan: Misalnya untuk 1 m2 pekerjaan plesteran dinding dengan tebal 15 mm, koefisien analisa harga satuannya seperti berikut:
	Angka-angka diatas merupakan koefisien harga analisa satuan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 1 m2 pekerjaan plesteran 1 pc : 4 ps dengan tebal 15 mm, misalnya untuk menyelesaikan plesteran 100 m2 dibutuhkan Bahan.
	5,2 kg semen x 100 m2 = 520
	Jadi jumlah harga semen untuk plesteran 1 pc : 4 ps dengan tebal 15 mm adalah : 520 x Rp 1.600,00 = Rp.832.000,00
	0,02 m2 pasir pasang x 100 = 2 m2.
	Jadi jumlah harga pasir untuk plesteran 1 pc : 4 ps dengan tebal 15 mm adalah : 2 m3 x Rp 235.000,00 = Rp 470.000,00
	Tenaga
	Pekerja 0,20 OH x 100 m2 = 20
	Artinya 1 pekerja bisa menyelesaikan plesteran 100 m2 dengan durasi waktu 20 hari, atau 20 pekerja bisa menyelesaikan plesteran 100 m2 dengan durasi 1 hari. Atau 100 : 20 = 5 m2/hari.
	Tukang 0,15 OH x 100 m2 = 15
	Artinya 1 tukang bisa menyelesaikan 100 m2 dengan durasi waktu 15 hari, atau 15 tukang bisa menyelesaikan plesteran 100 m2 dengan durasi 1 hari. Atau 100 : 15 = 6,7 m2/perhari.
	Kepala tukang 0,015 OH x 100 m2 = 1,5
	Mandor 0,01 OH x 100 m2 = 1
	Jika 4 pekerja mampu menyelesaikan 20 m2 dalam sehari, maka pekerjaan plesteran 100 m2 dapat diselesaikan dengan durasi waktu 5 hari.
	Upah Tenaga
	4 pekerja x 5 hari x Rp 60.000,00 = Rp 1.200.000,00
	3 tukang x 5 hari x Rp 80.000,00 = Rp 1.200.000,00
	1,5 kepala tukang x Rp 90.000,00 = Rp 135.000,00
	1 mandor x 1 hari x Rp 85.000,00 = Rp 85.000,00
	Dengan tenaga tukang yang mampu menyelesaikan 6,67 m2 dalam sehari, maka dibutuhkan 3 tukang untuk menyelesaikan 20 m2 dalam sehari.
	Jadi untuk menyelesaikan 100 m2 pekerjaan plesteran 1 pc : 4 ps setebal 15 mm dalam waktu 5 hari,dibutuhkan 4 pekerja , 3 tukang , 1,5 kepala tukang dan 1 mandor, 1 m3 galian tanah cadas atau tanah keras > 3m, untuk setiap penambahan keadalaman 1 m.
	Setelah mendapatkan nilai harga satuan pekerjaan maka susunlah Rancana Anggaran Pelaksanaan (RAP) terlebih dahulu. Setelah RAP disusun dan mendapatkan nilai total biaya yang harus dikerjakan, maka bandingkan nilai tersebut dengan nilai Harga ...
	Penetapan RAB dengan cara melihat seberapa besar selisih nilai RAP terhadap nilai HPS. Dengan selisih itu dapat diperkirakan keuntungan berapa yang bisa diambil. Besarnya margin keuntungan tergantung pada kebijakan di setiap perusahaan penyed...
	Grand total seluruh item pekerjaan dalam RAB kemudian dikenal dengan nilai penawaran/harga penawaran. Tender dalam lingkungan pemerintahan dengan menggunakan LPSE, besarnya nilai penawaran setiap penyedia jasa dapat diakses oleh masyarakat um...
	Dalam aturan proyek tender pemerintahan jika panitia tender telah menemukan tiga penawar terendah yang memenuhi kualifikasi, maka panitia diperbolehkan untuk tidak membuka dokumen penawaran dari penyedia jasa yang lainnya.

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.3.  Metode Analisis Data
	Metode analisis data merupakan suatu proses mengolah data menjadi informasi baru. Proses ini dilakukan bertujuan agar karakteristik data menjadi lebih mudah dimengerti dan berguna sebagai solusi bagi suatu permasalahan, khususnya yang berkaitan...
	1. Menghitung volume pekerjaan berdasarkan gambar shop drawing, penghitungan ini dilakukan dengan cara menghitung banyaknya volume pekerjaan dalam satu-satuan, misalkan per m², m³, atau per unit. Volume pekerjaan nantinya dikalikan dengan harga satuan...
	2. Menentukan harga satuan pekerjaan, Harga satuan pekerjaan dapat dipisahkan menjadi harga upah dan material.
	3. Menghitung jumlah biaya pekerjaan, setelah volume dan harga satuan kerja sudah bisa dihitung, maka langkah selanjutnya mengalikan angka tersebut sehingga dapat ditentukan jumlah biaya dari masing-masing pekerjaan. menhitung jumlah biaya pekerjaan d...
	4. Menghitung rekapitulasi pekerjaan.
	langkah-langkah analisis perhitungan Rencana Anggaran Pelaksanan (RAP) sebagai berikut:
	1. Studi Pustaka
	2. Merangkum teori yang saling berhubungan antara manajemen konstruksi dan hal-hal yang terkait
	3. Mengumpulkan data dan penjelasan yang didapat dari pelaksanaan proyek perbaikan jaringan irigasi D.I Abianbase
	4. Mengumpulkan data yang didapat dari buku pedoman analisa
	5. Mempelajari metode pelaksanaan pekerjaan bidang sumber daya air dan konstruksi
	6. Menganalisa gambar rencana pekerjaan bangunan terjun dan saluran batu kali
	7. Menghitung volume tiap item pekerjaan
	8. Menghitung Biaya langsung yaitu material dan upah tenaga kerja
	9. Menganalisa harga tiap pekerjaan
	10. Mendapatkan harga tiap pekerjaan dan biaya total pekerjaan.
	Berikut beberapa metode yang dilakukan:
	a. Perencanaan Jaringan Irigasi
	Pada perencanaan dimensi akan dilakukan perhitungan yang menggunakan data-data sekunder untuk mendapatkan hasil perhitungan pada perbaikan saluran irigasi Abianbase.
	b. Menghitung volume pekerjaan
	Perhitungan volune pekerjaan ini dihitung berdasarkan gambar shop drawing proyek menggunakan bantuan aplikasi Autocad.
	c. Menghitung total durasi setiap pekerjaan
	durasi setiap pekerjaan dapat diketahui ketika telah menghitung produktifitas dari alat kontruksi atau pun sumber daya manusua yang digunakan. Perhitungan durasi sesuai dengan pembahasan pada bab 2.
	d. Menyusun Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP)
	Anggaran pelaksanaan dalam pembahasan proyek akhir ini dibagi menjadi dua, yaitu biaya kebutuhan material, dan upah tenaga kerja. RAP disusun berdasarkan jumlah semua biaya tersebut, yang berkaitan dengan volume pekerjaan, dan tenaga kerja, s...
	3.4. Bagan Alir Peneletian Metode Penyusunan Tugas Akhir
	Proses penelitian ini dilakukan dengan observasi dilapangan yang kemudian data hasil pengamatan diolah dihitung harga satuan pekerjaannya. Selain itu juga dilakukan wawancara atau interview untuk mendapatkan data biaya yang dibutuhkan atau da...


